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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1

lajari, permyataan-
pernyataan an kaidah-kaidah yang
seharusnya diik.uti dalam : Jwaban yang diperoleh. Disebutkan
pula bahwa paradigma laksana jendela untuk mengamati dunia luar,

njelajahi

Conventionalism  Paradigm), Critical  Theory (Realisme), dan
Constructivism. Keempat paradigma ini dimaksudkan untuk menemukan

hakikat realitas atau ilmu pengetahuan yang berkembang (Salim, 2006: 68)
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Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
post- positivisme. Secara ontologis, cara pandang aliran ini bersifat critical

realism. Secara metodologis pendekatan eksperimental melalui observasi

dipandang ilengkapi dengan metode
data, periset dan
teraktif antara

periset bisa

njelaskan,

Menurut penu
penelitian dikarenakan akan menjelaskan strategi komunikasi yang tepat

digunakan oleh Tetua komunitas Cina Benteng dalam mempengaruhi

oleong, 2013: 4) mendefinisikan metbdologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Jadi, dalam hal ini tidak
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boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu

keutuhan.

an  untuk  penelitian
ional organisasi,
hubungan
n topik ini

gkah laku

plore) dan kedua,
explain) (Sukmadinata,
juan penulis hanya ingin
menggambarkan dan menjelaskan strategi komunikasi yang dipakai oleh

tetua komunitas tersebut dan tidak mencoba untuk men kap suatu

emahaman

partisipan.

Pemahaman tersebut tidak

itentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh

setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus
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penelitian dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman

umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut (Ruslan, 2010 : 215).

Dalam penelitian mpulan data tidak selalu dipandu

oleh teori ang ditemukan pada

Penelitian

ai kondisi,

, gambar dan bukan
angka. Pada deskriptif ini akan berisi
data untuk memberi gambaran penyajian

mengenai kutipan-kutipan

laporan tersebut. Maka, penulis memilih menggunakan pendekatan

untuk mengupayakan agar kaum muda tetap melestarikan budaya

pernikahan Chio Thao.
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3.2 Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi kasus.

Studi kasus adala de penelitian ilmu sosial, dimana

nengontrol peristiwa-
peristiwa lannya terletak

kehidupan

wa Studi
jomena di
a fenomena

multisumber

asus ini, bentuk pertanyaan-

pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa’ lebih eksplanatoris dan mengarah

pada penggunaan studi kasus, historis dan eksperimen. Hal ini dikarenakan

penelitian yang digunakan adalah strategi komunikasi tetua komunitas
Cina Benteng. Hal ini membuat pembahasan di dalam penelitian ini

menjadi lebih mendalam dan terperinci. Tak hanya demikian, penulis juga
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menggambarkan secara jelas setiap prosesi dalam pernikahan Chio Thao

tersebut.

Ada beberap: studi kasus intrinsik, studi kasus
asus Intrinsik, hanya

puah kasus yang

1di kasus ini

Dari iga jenis ini i ili i i sik karena
ingin m i i embangun
berada di

teorl se

balik s

Seperti yang sudah dijelaskan, peneliti hanya ingin memotret dan
menggali secara mendalam bentuk strategi komunikasi yang digunakan

oleh tetua komunitas Cina Benteng ini sehingga dapat mempengaruhi
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generasi muda peranakan Cina Benteng agar tetap mempertahankan tradisi

pernikahan Chio Thao.

3.3 Key Informan

mant dan informant

ai dan kredibel

aling tahu
but  sebagai

asi sosial yang

in- .
informant dan informant

juga merupakan Humas dari Klenteng Boen Tek Bio, satu-

satunya Klenteng Tertua di Tangerang.
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Penulis memilih Engkong Oey Tjin Eng sebagai
narasumber karena dengan posisinya sebagai tetua dan

setiap ora ang ingin mengetahui seputar kehidupan Cina

berhubungan langsung

sumber buku yang

penulis menganggap bahwa engkong merupakan sumber

informasi kunci dalam mengetahui seputar kehidupan

masyarakat Cina Benteng.
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2). Informant dipilih berdasarkan rekomendasi dari key
informant dan merupakan pasangan yang ingin

1 pernikahan Chio Thao.

pendukung dalam

. 7
. ¢t 1 dalam

diskusi dengan key
Tionghoa khususnya
kebudayaan Cina Benteng. Tidak hanya itu, engkong

juga  merupakan salah  satu  aktivis dalam

generasi
nah, yang

2. Penulis

memilih engkong karena bukan seorang aktivis tetapi

sering melakukan diskusi tentang Cina Benteng
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sehingga dirinya memutuskan untuk melakukan Chio

Thao.

kan Cina Benteng yang tidak

ormant 3 dalam

3.4

1 yang paling strategis
ri penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan

elitian ini

3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung

dari objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi. Teknik
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pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam (indepth interview), Kkarena

wawancara adalah salah satu sumber informasi yang sangat

2005:  72)

orang untuk

1 informasi
1 dilakukan
depth interview)

atif yang mendalam.

Kegiatan wawancara intensif dan mendalam ini ditujukan

kepada tetua komunitas Cina Benteng, karena dalam wawancara

gupayakan

an tetap
itu, bentuk
wawancara mendalam ini terdapat interview guide yang membantu
penulis untuk mengetahui tujuan dari pertanyaan-pertanyaan yang

akan diajukan.
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3.4.2 Data Sekunder

Observasi merupakan data sekunder dalam membantu penulis

dalam mempe

pentingan penelitiannya.

: 64) menyatakan

perilaku, dan

bat langsung
g sedang diamati
mber data penelitian.
pengamatan, peneliti  ikut

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan

data yang
n sampai

p perilaku

yang nampak.

Observasi partisipatif digolongkan menjadi empat

yaitu (Sugiyono, 2005: 65):
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a). Partisipasi pasif, dalam hal ini peneliti datang di
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

dalam observasi ini

lam  melakukan

sudah terlibat
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber

data. Jadi suasananya sudah natural, peneliti tidak

and covert

observation)

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada
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sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.
Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai

tivitas peneliti. Tetapi pada suatu saat

ng atau tersamar dalam

da saat data

rahasiakan.

adalah observasi
secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena

peneliti belum tahu secara pasti tentang apa yang

Observasi yang penulis lakukan yaitu dengan observasi

partisipasi pasif (passive participant observation). Dalam

observasi ini, peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
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diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Penulis melakukan pengamatan pernikahan Chio Thao,

dimana narasumber mengajak penulis untuk datang ke

ngamatan yang penulis
i pernikahan Chio
itu, peneliti

arasumber

dak setiap

makna dalam

Chio Thao. Studi

o

dari penggunaan metode

observasi dan wawancara.

Tidak hanya itu, dalam penelitian ini penulis juga

penulis dalam membuat penelitian, seperti refrensi dari
buku dan artikel yang diperoleh dari narasumber terkait

pernikahan Chio Thao.
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Penulis membutuhkan data sekunder dalam penelitian
ini karena dapat mendukung serta memperkuat data primer.

memperkuat seperti penulis dapat mengetahui

nbaran tentang prosesi

s dapat mengetahui

akan  teknik
absahan data
u untuk keperluan
‘data itu. Denzin (1978,
Moleong, 201?;: 330

mpat macam triangulasi sebagai

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,

mengecek
alui waktu

ebut dapat

dicapai dengan cara (Moleong, 2013: 330):

a). membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara.
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b). membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

akan orang-orang tentang situasi

eorang dengan

dokumen

pulan data dan
data dengan metode

yang sama.

Pada jenis teknik triangulasi dengan memanfaatkan penyidik

Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba (Moleong, 2013:
331), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat

kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.
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Dari jenis triangulasi yang ada, penulis memilih teknik triangulasi
yang pemeriksaannya memanfaatkan sumber data yaitu melalui

wawancara mendalam, observasi dan studi kepustakaan. Penulis memilih

jenis triangul bandingkan data hasil

gan generasi muda

dipahami dan

pada pendapat Matthew B.
Miles, dimana analisis data dibagi menjadi tiga alur kegiatan yang terjadi

pada saat yang bersamaan, yaitu:

l-hal yang
, m i i tema dan
polanya. ngan iki uksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila

diperlukan.

Dalam p is akan melakukan wawancara

tian, studi kepustakaan

dilakukan
ar kategori,
yono, 2005: 95)
digunakan untuk
1alitatif adalah teks yang

bersifat naratif,

Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk

elanjutnya
diperoleh
lompokan.

liti untuk

memahami perolehan data-data tersebut.
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3). Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara

itemukan bukti-bukti kuat yang

65

Komunikasi Persuasif..., Elvinta Kusumo, FIKOM UMN, 2014





